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SUMMARY

REKA JUWITA. Technical Analysis of Vertical Wind Mill Based on Blades 

Number and Wind Velocities (Supervised by HARY AGUS WIBOWO and

R. MURSIDI).

The research objective was to study and to carry out the technical analysis o f 

vertical wind mill based on blades number and wind velocity as wind energy 

converter into mechanical energy and subsequently into electrical energy. 

research was conducted at Center of Business Aplication in Science and Technology 

and Workshop Laboratory Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya on

The

November 2008 until February 2009.

The method used in this study was data tabulation that consisted of three level

treatment for blade number and wind mill having 2, 3, and 4 blades. The treatments

were number of blade (Ai = 2 blades ; A2 = 3 blades ; A3 = 4 blades) and average

wind speed (Bj = 0,2 m/s - 0,8 m/s ; B2 = 0,8 m/s - 1,4 m/s ; B3 = 1,4 m/s - 2,0 m/s).

The observed parameters were rotational speed, wind mill power, direct current

voltage and wind mill efficiency.

The results showed that the best result in term of rotational speed, wind mill

power, direct current voltage and efficiency was vertical wind mill having three 

blades. The magnitude o f rotational speed, wind turbine power, direct current 

voltage and efficiency were 10,62 rpm, 1,994 Watts, 2,6 Volt and 28,5% 

respectively.



RINGKASAN

RIKA JUWITA. Analisis Teknis Kincir Angin Tipe Vertikal Berdasarkan Variasi 

Jumlah Sudu dan Kecepatan Angin (Dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO dan 

R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan melakukan analisis teknis 

kincir angin tipe vertikal berdasarkan variasi jumlah sudu dan kecepatan angin 

sebagai alat konversi energi angin menjadi energi mekanik kemudian menjadi energi 

listrik. Penelitian ini dilakukan di Pusat Bisnis Aplikasi Science dan Teknologi 

(PBAST) Palembang dan di Laboratorium Perbengkelan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan November 2008 sampai dengan Februari

2009.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara tabulasi yang 

terdiri dari tiga taraf perlakuan untuk jumlah sudu dan tiga taraf perlakuan untuk 

kecepatan angin dengan masing-masing kombinasi diulang sebanyak tiga kali. 

Perlakuan tersebut meliputi jumlah sudu (Ai = 2 sudu ; A2 = 3 sudu ; A3 = 4 sudu) 

dan rata-rata kecepatan angin (Bi = 0,2 m/s — 0,8 m/s ; B2 = 0,8 m/s - 1,4 m/s ; 

B3 = 1,4 m/s - 2,0 m/s). Parameter pengamatan adalah kecepatan putaran kincir

(rpm), tenaga kincir, tegangan DC, dan efisiensi kincir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kincir angin 3 sudu dengan perlakuan

A2B3 merupakan hasil terbaik. Kecepatan putaran kincir (rpm), tenaga kincir, 

tegangan DC dan efisiensi yang masing-masing adalah 10,62 rpm, 1,994 Watt, 2,6

Volt dan 28,5%.



Skripsi
ANALISIS TEKNIS KINCIR ANGIN TIPE VERTIKAL 

BERDASARKAN VARIASI JUMLAH SUDU DAN KECEPATAN ANGIN

Oleh

RIKA JUWITA 
05043106033

telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

April 2009Indralaya,
Fakultas Pertanian

PembinAbing I

Universitas Sriwijaya

us Wibowo. M.PIr. Hary
NIP. 131595558

Dekaa,
f ' 1 I

/
l;

Pembimbing II
y». v/

i >
/\ /

Prof.Dr. Ir. Imron Zahri, M.Sr. R. Mursidi. M.Si
NIP. 130 516 530NIP. 131804339



ANALISIS TEKNIS KINCIR ANGIN TIPE VERTIKAL 

BERDASARKAN VARIASI JUMLAH SUDU DAN KECEPATAN ANGIN

Oleh

RIKA JUWITA

SKRIPSI
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

pada
PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN 

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2009



Skripsi berjudul “Analisis Teknis Kincir Angin Tipe Vertikal Berdasarkan Variasi 

Jumlah Sudu dan Kecepatan Angin” oleh Rika Juwita telah dipertahankan di depan 

Komisi Penguji pada tanggal 7 April 2009.

Komisi Penguji

Ketua1. Ir. Hari Agus Wibowo, M.P

Sekretaris2. Ir.R.Mursidi, M.Si

Anggota3. Ir. Endo Argo Kuncoro, M.Agr

4. Dr.Ir. Rindit Pambayun, M.P Anggota

Mengetahui,
Ketua Jurusan 
Teknologi Pertanian

Mengesahkan,
Ketua Program Studi 
Teknologi Pertanian 
o\ 09

V
Dr. Ir. Hersvamsu M.Aer Hilda Agustina. S.TP, M.Si

NIP. 132300475NIP.131672713



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya 

bahwa seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang 

disebutkan dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian atau investigasi saya 

sendiri dibimbing oleh pembimbing dan belum pernah atau tidak sedang diajukan 

sebagai syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan lain atau gelar kesarjanaan yang

sama di tempat lain.

Indralaya, April 2009 
Yang membuat pernyataan,



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 11 September 1987 di Palembang, Sumatera 

Selatan dan merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Orang tua bernama 

M. Tasli Soemantri dan Julniar Mawardi.

Pendidikan formal Sekolah Dasar diselesaikan pada tahun 1998 di SD Negeri 

66 Palembang, Sekolah Menengah Pertama diselesaikan pada tahun 2001 di SMP 

Negeri 9 Palembang dan Sekolah Menengah Umum diselesaikan pada tahun 2004 di 

SMU Methodist 1 Palembang.

Pada tahun 2004 penulis tercatat sebagai mahasiswa di Program Studi Teknik 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya melalui jalur Seleksi 

Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB). Aktifitas non formal penulis selama di 

Program Studi Teknik Pertanian antara lain dipercaya sebagai staf Departemen 

Kesekretariatan Himpunan Mahasiswa Teknologi Pertanian (HIMATETA) periode

2006/2007, anggota Ikatan Mahasiswa Teknik Pertanian Indonesia (IMATETANI)

dan dipercaya sebagai Bendahara Umum Gerakan Mahasiswa Pencinta Alam

“WIGWAM” Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya.

Penulis telah melakukan Praktik Lapangan yang berjudul “Mekanisme Kerja

Alat Pendingin Sayuran di STA (Sub Terminal Agribisnis) Kota Pagar Alam” pada

tahun 2007 yang dibimbing oleh Dr. Ir. Edward Saleh, M.S.



KATA PENGANTAR

Segala puji hanya milik Allah SWT yang telah memberikan nikmat tiada 

terhingga kepada umat-Nya khusunya penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

berjudul “Analisis Teknis Kincir Angin Tipe Vertikal Berdasarkan Variasi 

Jumlah Sudu dan Kecepatan Angin”. Sholawat serta salam selalu tercurah kepada 

junjungan Nabi besar umat Islam Muhammad SAW yang selalu menjadi suri teladan 

kita.

yang

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Imron Zahri selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.

2. Bapak Dr. Ir. Hersyamsi, M.Agr selaku Ketua Jurusan Teknologi Pertanian 

Universitas Sriwijaya.

3. Ibu Hilda Agustina, S.T.P.,M.Si selaku Ketua Program Studi Teknik Pertanian 

Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Ir. Hary Agus Wibowo, M.P dan Bapak Ir. R. Mursidi, M.Si selaku

pembimbing skripsi, terima kasih atas kesabaran dan bimbingan yang telah

diberikan kepada penulis sampai skripsi ini terselesaikan.

5. Bapak Dr. Ir. Rindit Pambayun, M.P dan Bapak Ir. Endo Argo Kuncoro, M.Agr

selaku penguji, terima kasih atas kritik, saran serta waktu yang diberikan.

6. Bapak Dr. Ir. Edward Saleh, M.S selaku pembimbing akademik, terima kasih

atas perhatian dan bimbingan yang telah diberikan selama di bangku universitas.

IX



7. Staf administrasi Jurusan Teknologi Pertanian (Kak Is, Kak Jhon, Mbak Anna, 

Mbak Afsah), terima kasih telah banyak berjasa dalam urusan administrasi 

selama masa kuliah hingga selesai

8. Seluruh dosen Program Studi Teknik Pertanian, terima kasih atas bimbingan dan 

ilmu yang telah diberikan selama penulis di bangku kuliah.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna bagi semua 

pihak yang membutuhkan serta dapat menjadi sumbangan pemikiran yang 

bermanfaat bagi kita semua. Amin ya Rabbal Alamin.

Indralaya, April 2009

Penulis



fPersemBafian '■jfa/<aman

1. Kedua orang tua tercinta, Ayah Tasli Soemantri dan Bunda Julniar Mawardi serta 

kakakku tersayang Arie Kusumawardhana dan tanteku tercinta Ema Eri, 

kasih atas segala doa, kasih sayang dan motivasi baik moril maupun material 

yang tiada putusnya.

2. Cintaku Eddwin Pabela, terima kasih atas doa, dukungan, pengertian, perhatian 

yang tulus, bantuan, semangat dan keikhlasannya dalam membantu 

menyelesaikan skripsi.

3. Sigit Ariyanto selaku partner penelitianku, Puspa Abdillah, Kumiawan, Tanzil, 

Ruli Nere, terima kasih atas bantuan, kerja sama, dukungan, motivasi, dan suka 

duka yang kita lewati bersama hingga penelitian ini terselesaikan.

4. Ibu Emi dan Bapak Hendra, terima kasih atas bimbingan dan bantuannya.

5. Karyawan-karyawan di PBAST (edi, kak iwan, kak chandra, kak taxin, kak 

teguh, kak rahmat, mbak linda, mbak ika) yang bersahabat, ramah, banyak 

membantu dan perhatian selama kami menjalani penelitian.

6. Opin, Nuri, Dian, Ika dan Ciady, terima kasih atas semua dukungan dan

terima

semangatnya.

7. Almamater-ku, sahabat-sahabatku di Teknologi Pertanian 2004 (Wawan Noviar,

Lucky, Pipin, Tina, Nonop, Wenny, Hendra, Ismail, Agusmanto, Aldison) serta

kakak dan adik tingkat yang tidak bisa disebut satu per satu terima kasih atas

dukungan dan persahabatan yang terjalin selama ini.

8. Ketua umum dan seluruh anggota Gemapala “WIG W AM” Fakultas Hukum

Universitas Sriwijaya.



DAFTAR ISI

Halaman

IXKATA PENGANTAR

XIIIDAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR XIV

DAFTAR LAMPIRAN xv

I. PENDAHULUAN

1A. Latar belakang

3B. Tujuan

3C. Hipotesis

II. TINJAUAN PUSTAKA

4A. Angin

B. Konversi Energi Angin 9

C. Generator DC 11

D. Kincir Angin 14

III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu 23

B. Alat dan Bahan 23

C. Metode Penelitian 23

D. Cara Kerja 24

E. Parameter Pengamatan 25

F. Analisis Teknis 26
UPT PERPUSTAKAAN

UWY'SRSSTAS \ : AYA
090549

: 1 9 M ” 2009
('h ir»f ? <•:



Halaman

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

29A. Kecepatan Putaran (rpm) Kincir Angin

31B. Tenaga yang Dihasilkan

33C. Tegangan DC

34D. Efisiensi Kincir.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

37A. Kesimpulan

37B. Saran

DAFTAR PUSTAKA 38

LAMPIRAN 41

XII



DAFTAR TABEL

Halaman

8Tingkat kecepatan angin 10 meter di atas permukaan tanah

xiu



DAFTAR GAMBAR

Halaman

131. Perangkat motor generator.

152. Kincir angin tipe horizontal

163. Berbagai jenis sudu kincir angin tipe horizontal

184. Kincir angin vertikal tipe Darrieus

195. Kincir angin vertikal tipe Savonius

206. Berbagai jenis sudu kincir angin tipe vertikal

7. Nilai rata-rata kecepatan putaran kincir (rpm) 30

8. Nilai rata-rata tenaga kincir 32

349. Nilai rata-rata tegangan DC

10. Nilai rata-rata efisiensi kincir 35

XIV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

411. Gambar rancangan kincir angin vertikal

432. Data analisis teknis pengujian kincir angin 
tipe vertikal (Savonius)

482. Perhitungan pengujian kincir angin tipe vertikal

503. Data perhitungan nilai faktor penghambat 
tenaga dorong angin

4. Pengolahan data nilai faktor penghambat, 
tenaga dorong angin

53

5. Variasi sudu kincir angin tipe vertikal (Savonius) 55

6. Alat-alat yang bekerja pada kincir angin 
tipe vertikal (Savonius)

57

7. Alat-alat pengukuran 59

xv



I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Krisis energi global yang terjadi saat ini menuntut kita untuk segera dapat 

memanfaatkan energi terbarukan. Energi terbarukan dapat didefisinisikan sebagai 

energi yang secara cepat dapat diproduksi kembali melalui proses alam. Energi 

terbarukan meliputi energi air, panas bumi, matahari, angin, biogas, biomass serta 

gelombang laut. Beberapa kelebihan energi terbarukan antara lain: sumbernya relatif 

mudah didapat, dapat diperoleh dengan gratis, minim limbah, tidak mempengaruhi 

suhu bumi secara global, dan tidak terpengaruh oleh peningkatan harga bahan baker

(Daryanto, 2007).

Salah satu energi terbarukan yang berkembang pesat di dunia adalah energi

Energi angin dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan misalnyaangin.

pemompaan air untuk irigasi, pembangkit listrik, pengering atau pencacah hasil 

panen, aerasi tambak ikan atau udang dan lain-lain. Selain itu, pemanfaatan energi 

angin dapat dilakukan dimana saja, baik di daerah landai maupun dataran tinggi. 

Pemanfaatan energi angin ini, selain dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

energi fosil juga diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistem 

pertanian, yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas masyarakat 

pertanian (Daryanto, 2007).

Kincir angin merupakan sistem konversi energi angin untuk menghasilkan 

energi listrik dengan proses pengubahan energi angin menjadi putaran mekanis rotor 

dan selanjutnya menjadi energi listrik. Jenis kincir angin berdasarkan kedudukan

1

I



2

dapat dibagi ke dalam dua kategori, yakni kincir angin sumbu horizontal dan 

kincir angin sumbu vertikal. Kincir angin dengan sumbu horizontal mempunyai 

sudu yang berputar dalam bidang vertikal seperti halnya propeler pesawat terbang 

sedangkan kincir angin sumbu vertikal mempunyai sudu yang berputar dalam bidang 

parallel dengan tanah, seperti mixer kocokan telur (Reaksoatmodjo, 2005).

Berdasarkan data LAPAN (Soelaiman, 2006), angin yang berhembus di 

Indonesia sering tidak stabil dan rata-rata kecepatan anginnya rendah dengan kisaran 

0 m/s hingga 5 m/s. Hal ini disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi 

kecepatan angin antara lain keadaan relief permukaan bumi yakni apabila reliefnya 

halus dan rintangannya sedikit maka kecepatan angin tidak terganggu sebaliknya jika 

reliefnya kasar dan rintangannya banyak maka kecepatan angin berkurang, vegetasi 

yakni apabila banyak pohon-pohon yang tinggi dan lebat maka akan mengurangi 

kecepatan anginnya.

Sudu kincir angin pada umumnya dirancang sesuai dengan pertimbangan 

aerodinamik. Rancangan aerodinamik yang sangat baik akan meningkatkan efisiensi 

sudu dan efisiensi rotor. Bentuk rancangan sudu secara ideal harus mempunyai 

efisiensi aerodinamik yang paling tinggi, akan tetapi pembuatannya secara teknis 

cukup sulit dan membutuhkan biaya yang tinggi. Efisiensi aerodinamik yang 

adalah perbandingan antara gaya angkat dan gaya hambat dari bentuk sudu

poros

(Daryanto, 2007).

Kincir angin yang mempunyai jumlah sudu banyak akan mempunyai torsi 

yang besar. Kincir angin jenis ini banyak digunakan untuk keperluan mekanikal 

seperti pemompaan air, pengolahan hasil pertanian dan aerasi tambak. Sedangkan
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kincir angin dengan jumlah sudu sedikit, misalnya dua atau tiga, digunakan untuk 

keperluan pembangkit listrik. Kincir angin jenis ini mempunyai torsi rendah tetapi 

putaran rotor yang tinggi. Jika dikaitkan dengan sumber daya angin, kincir angin 

dengan jumlah sudu banyak lebih sesuai digunakan pada daerah dengan potensi 

energi angin yang rendah karena rata-rata kecepatan angin tercapai pada putaran

rotor dan kecepatan angin tidak terlalu tinggi (Rustam, 2008).

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian analisis teknis kincir

angin berdasarkan variasi jumlah sudu dan kecepatan angin sebagai alat

pengkonversi energi angin menjadi energi mekanik kemudian menjadi energi listrik.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan melakukan analisis teknis 

kincir angin tipe vertikal berdasarkan variasi jumlah sudu dan kecepatan angin.

C. Hipotesis

Diduga semakin banyak jumlah sudu maka akan semakin besar tenaga kincir 

yang dihasilkan.
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